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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mengenal warna pada anak usia 4–5 tahun serta 
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media buku cerita interaktif berbasis Google Sites terhadap 
kemampuan mengenal warna pada anak usia 4–5 tahun di TK Adni Islamic English School. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experimental design menggunakan desain 
nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri dari 29 anak yang dibagi menjadi kelompok 
eksperimen sebanyak 15 anak dan kelompok kontrol sebanyak 14 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi dengan instrumen berbentuk skala Guttman. Analisis data dilakukan menggunakan uji Mann Whitney 
U Test dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media buku 
cerita interaktif berbasis Google Sites berpengaruh terhadap kemampuan mengenal warna pada anak usia 4–5 
tahun. Selain itu, pengaitan warna dengan benda-benda yang familiar bagi anak dapat membantu anak dalam 
mengenali, membedakan, dan mengelompokkan warna dengan lebih mudah. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan media pembelajaran interaktif pada aspek perkembangan anak lainnya. 
Kata Kunci: media pembelajaran, buku cerita interaktif, Google Sites, kemampuan mengenal warna, pendidikan 
anak usia dini 
  

Abstract 
This study aimed to determine the effect of using Google Sites-based interactive storybook media on the color 
recognition ability of children aged 4–5 years at TK Adni Islamic English School. This research employed a 
quantitative approach with a quasi-experimental design, specifically a non-equivalent control group design. The 
research participants consisted of 29 children, comprising 15 children in the experimental group and 14 children 
in the control group. Data were collected through observation using a Guttman scale instrument. The instrument 
had been validated by experts and was found to be valid and reliable for use in this study. Data were analyzed 
using the Mann–Whitney U Test with the assistance of IBM SPSS Statistics. The results showed that the Asymp. 
Sig. (2-tailed) value was 0.001, which was lower than 0.05, indicating a significant difference between the 
experimental and control groups and that the research hypothesis was accepted. In addition, children who learned 
through Google Sites-based interactive storybook media demonstrated better abilities in recognizing, 
differentiating, and classifying colors. Thus, it can be concluded that Google Sites-based interactive storybook 
media is effective in improving the color recognition ability of children aged 4–5 years. This media can be used 
as an innovative and engaging learning alternative for introducing colors in early childhood education. Future 
studies are recommended to develop interactive learning media targeting other aspects of child development. 
Keywords: : learning media, interactive storybook, Google Sites, color recognition ability, early childhood 
education   
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada 
rentang usia 0–6 tahun dan sedang mengalami proses 
pertumbuhan serta perkembangan yang sangat pesat. Masa 
ini dikenal sebagai golden age atau masa emas karena pada 
periode tersebut seluruh aspek perkembangan anak 
berkembang secara optimal dan menjadi dasar bagi 
perkembangan pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, 
anak memerlukan stimulasi yang tepat agar seluruh aspek 
perkembangannya dapat berkembang secara maksimal. 
Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapatkan 
perhatian sejak dini adalah perkembangan kognitif. 
Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan 
anak dalam berpikir, mengingat, memahami, memecahkan 
masalah, serta memperoleh pengetahuan baru dari 
lingkungan sekitarnya. Perkembangan kognitif yang 
optimal akan membantu anak dalam membangun konsep-
konsep dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
dan menjadi bekal untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya. 

Salah satu kemampuan kognitif yang penting 
dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan 
mengenal warna. Warna merupakan salah satu konsep 
dasar yang pertama kali dikenalkan kepada anak karena 
keberadaannya sangat dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Kemampuan mengenal warna tidak hanya terbatas 
pada kemampuan menyebutkan nama warna, tetapi juga 
mencakup kemampuan mengenali, membedakan, 
mengelompokkan, dan menghubungkan warna dengan 
benda-benda yang ada di lingkungan sekitar. Kemampuan 
ini penting dikembangkan karena dapat membantu anak 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
mengklasifikasikan objek, meningkatkan daya ingat, serta 
mendukung perkembangan kemampuan kognitif lainnya. 
Selain itu, pengenalan warna juga menjadi dasar bagi anak 
dalam memahami berbagai konsep pembelajaran yang 
lebih kompleks pada tahap perkembangan berikutnya. 

Anak usia 4–5 tahun diharapkan telah mampu mengenali 
beberapa warna dasar dan mampu membedakan serta 
mengelompokkan benda berdasarkan warnanya. Namun, 
hasil observasi yang dilakukan di TK Adni Islamic English 
School menunjukkan bahwa kemampuan mengenal warna 
pada sebagian anak masih belum berkembang secara 
optimal. Beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam 
menyebutkan nama warna dengan benar, membedakan 
warna yang hampir serupa, serta mengelompokkan benda 
sesuai dengan warna yang dimiliki. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa anak masih membutuhkan stimulasi 
yang lebih optimal melalui kegiatan pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan mereka. 

Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan 
pembelajaran pada anak usia dini adalah penggunaan 
media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran 
penting dalam membantu anak memahami konsep yang 
bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Penggunaan media 
yang tepat dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan 
keterlibatan anak selama proses pembelajaran 
berlangsung. Sebaliknya, penggunaan metode 
pembelajaran yang kurang bervariasi dan media yang 
kurang menarik dapat menyebabkan anak cepat merasa 
bosan sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara 
optimal. Oleh karena itu, guru perlu menghadirkan media 
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 
serta karakteristik anak usia dini. 

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak 
usia 4–5 tahun berada pada tahap praoperasional 
(preoperational stage). Pada tahap ini anak mulai mampu 
menggunakan simbol, gambar, dan bahasa untuk 
merepresentasikan suatu objek atau peristiwa. Meskipun 
demikian, cara berpikir anak masih bersifat konkret 
sehingga mereka memerlukan benda nyata atau media 
visual dalam memahami suatu konsep. Dalam 
pembelajaran mengenal warna, anak akan lebih mudah 
memahami konsep warna apabila disajikan melalui 
gambar, benda konkret, dan aktivitas yang menarik 
sehingga mereka dapat menghubungkan konsep yang 
dipelajari dengan pengalaman sehari-hari. 

Selain teori Piaget, penelitian ini juga didukung oleh teori 
representasi Jerome Bruner yang menjelaskan bahwa 
proses belajar anak berlangsung melalui tiga tahapan, 
yaitu enactive, iconic, dan symbolic. Tahap enactive 
merupakan tahap ketika anak belajar melalui tindakan atau 
pengalaman langsung. Tahap iconic merupakan tahap 
ketika anak mulai memahami suatu konsep melalui 
gambar atau representasi visual. Sementara itu, tahap 
symbolic merupakan tahap ketika anak mampu memahami 
simbol atau lambang tertentu. Ketiga tahapan tersebut 
menunjukkan bahwa anak akan lebih mudah memahami 
konsep apabila pembelajaran diberikan secara bertahap, 
mulai dari pengalaman konkret, visual, hingga simbolik. 
Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 
mampu mengakomodasi ketiga tahapan tersebut agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi anak. 

Perkembangan teknologi di bidang pendidikan 
memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan 
media pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. 
Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah buku 
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cerita interaktif berbasis Google Sites. Google Sites 
merupakan platform digital yang mudah digunakan dan 
dapat diakses melalui berbagai perangkat, seperti telepon 
pintar, tablet, maupun komputer. Media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites memungkinkan guru 
mengintegrasikan berbagai unsur pembelajaran, seperti 
teks cerita, gambar, warna, audio, video, dan aktivitas 
interaktif dalam satu media pembelajaran. Penyajian 
materi melalui cerita dan benda-benda yang dekat dengan 
kehidupan anak diharapkan dapat membantu anak 
mengenali, membedakan, dan mengelompokkan warna 
dengan lebih mudah. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif mampu 
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini dan 
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. 
Media berbasis cerita juga terbukti dapat meningkatkan 
perhatian dan keterlibatan anak selama proses 
pembelajaran. Namun, penelitian yang secara khusus 
mengkaji pengaruh penggunaan media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites terhadap kemampuan 
mengenal warna pada anak usia 4–5 tahun masih terbatas. 
Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
banyak berfokus pada pengembangan media tanpa 
menguji pengaruh penggunaannya terhadap kemampuan 
mengenal warna anak. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian yang dapat 
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media 
buku cerita interaktif berbasis Google Sites dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak 
usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites terhadap kemampuan 
mengenal warna pada anak usia 4–5 tahun di TK Adni 
Islamic English School. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
media pembelajaran yang inovatif dan interaktif bagi 
pendidikan anak usia dini serta menjadi alternatif bagi 
guru dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan, bermakna, dan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan anak, khususnya dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal warna. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental 
research) dan desain non-equivalent control group design. 
Penelitian dilaksanakan di TK Adni Islamic English 
School pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 4–

5 tahun di TK Adni Islamic English School yang 
berjumlah 29 anak. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampling jenuh, sehingga seluruh 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Sampel penelitian terdiri atas 15 anak pada kelompok 
eksperimen dan 14 anak pada kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran menggunakan media buku cerita interaktif 
berbasis Google Sites, sedangkan kelompok kontrol 
mengikuti pembelajaran menggunakan media yang biasa 
digunakan oleh guru. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi. Instrumen penelitian 
berupa lembar observasi kemampuan mengenal warna 
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan mengenal 
warna pada anak usia 4–5 tahun, meliputi kemampuan 
mengenali, membedakan, dan mengelompokkan warna. 
Instrumen menggunakan skala Guttman dengan dua 
kategori penilaian, yaitu “Ya” dan “Tidak”. Sebelum 
digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengetahui 
kelayakan instrumen dalam mengukur kemampuan 
mengenal warna pada anak. 

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk 
mengetahui kemampuan awal anak dalam mengenal 
warna. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan 
perlakuan berupa penggunaan media buku cerita interaktif 
berbasis Google Sites dalam kegiatan pembelajaran, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran 
tanpa menggunakan media tersebut. Setelah perlakuan 
selesai diberikan, kedua kelompok diberikan posttest 
untuk mengetahui kemampuan mengenal warna anak 
setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
kemampuan mengenal warna anak pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan hasil 
pretest dan posttest. Sementara itu, analisis inferensial 
diawali dengan uji normalitas data. Karena data penelitian 
tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji nonparametrik Mann–Whitney U Test 
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. 
Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 
0,05. Apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih kecil 
dari 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga 
terdapat pengaruh penggunaan media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites terhadap kemampuan 
mengenal warna pada anak usia 4–5 tahun. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media buku cerita interaktif berbasis Google 
Sites terhadap kemampuan mengenal warna pada anak 
usia 4–5 tahun di TK Adni Islamic English School. Hasil 
penelitian disajikan melalui analisis deskriptif dan 
pengujian hipotesis. 

Tabel 1. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol 

 N Me
an 

Medi
an 

Mi
n 

Ma
x 

Std. 
Deviati
on 

Pretest 
Eksperi
men 

1
5 

6,47 6 5 9 1,25 

Pretest 
Kontrol 

1
4 

7,21 7 4 9 1,58 

Posttest 
Eksperi
men 

1
5 

11,2
7 

12 10 12 0,88 

Posttest 
Kontrol 

1
4 

7,14 7,50 3 9 1,56 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas, kemampuan mengenal warna 
pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
setelah diberikan perlakuan menggunakan media buku 
cerita interaktif berbasis Google Sites. Nilai rata-rata 
kelompok eksperimen meningkat dari 6,47 pada saat 
pretest menjadi 11,27 pada saat posttest. Selain itu, nilai 
minimum meningkat dari 5 menjadi 10 dan nilai 
maksimum meningkat dari 9 menjadi 12. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan kemampuan dalam 
mengenali, membedakan, dan mengelompokkan warna 
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media 
buku cerita interaktif berbasis Google Sites. 
 
Sebaliknya, pada kelompok kontrol tidak ditemukan 
peningkatan kemampuan mengenal warna yang berarti. 
Nilai rata-rata kelompok kontrol mengalami perubahan 
yang relatif kecil, yaitu dari 7,21 pada saat pretest menjadi 
7,14 pada saat posttest. Nilai minimum mengalami 
penurunan dari 4 menjadi 3, sedangkan nilai maksimum 
tetap pada skor 9. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan media 
buku cerita interaktif berbasis Google Sites belum mampu 
meningkatkan kemampuan mengenal warna anak secara 
optimal. 
 
Perbedaan peningkatan kemampuan mengenal warna 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Grafik Skor Rata-rata Pretest-Posttest 

 

 
Berdasarkan Gambar 1, kelompok eksperimen 
menunjukkan peningkatan skor rata-rata yang cukup 
tinggi setelah diberikan perlakuan, sedangkan kelompok 
kontrol menunjukkan skor yang cenderung tetap. 
Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan 
media buku cerita interaktif berbasis Google Sites 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
mengenal warna anak usia 4–5 tahun. 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan 
Hₐ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan mengenal 
warna anak pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol setelah diberikan perlakuan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites berpengaruh terhadap 
kemampuan mengenal warna pada anak usia 4–5 tahun di 
TK Adni Islamic English School. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
buku cerita interaktif berbasis Google Sites berpengaruh 
terhadap kemampuan mengenal warna pada anak usia 4–5 
tahun di TK Adni Islamic English School. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan mengenal 
warna pada kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan, sedangkan kelompok kontrol tidak 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal warna anak usia 
dini. 
 
Peningkatan kemampuan mengenal warna pada kelompok 
eksperimen terjadi karena media buku cerita interaktif 
berbasis Google Sites mampu menghadirkan 
pembelajaran yang menarik melalui kombinasi cerita, 
gambar berwarna, audio, dan aktivitas interaktif. Anak 
tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga 
memperoleh pengalaman belajar yang melibatkan 

6,47 7,2111,27 7,14

0
10
20

Eksperimen Kontrol

M
ea
n

Kelompok

Skor Rata-rata Pretest - Posttest

Pretest Posttest
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berbagai indera. Keterlibatan visual dan auditori secara 
bersamaan membantu anak lebih mudah memahami dan 
mengingat konsep warna yang dipelajari. Selain itu, anak 
terlihat lebih antusias dan aktif selama proses 
pembelajaran karena media yang digunakan mampu 
menarik perhatian dan menumbuhkan rasa ingin tahu 
anak. 
 
Sebaliknya, kelompok kontrol yang menggunakan lembar 
kerja anak (LKA) dan penjelasan verbal menunjukkan 
hasil yang cenderung stagnan. Pembelajaran yang bersifat 
satu arah dan kurang variatif menyebabkan anak cepat 
merasa bosan dan kurang termotivasi mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan LKA kurang 
memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat aktif 
dan memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang kurang menarik dapat memengaruhi 
perhatian, motivasi, dan hasil belajar anak usia dini. 
 
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan 
kognitif Jean Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 4–
5 tahun berada pada tahap praoperasional (preoperational 
stage). Pada tahap ini anak mulai mampu berpikir 
simbolik, tetapi masih membutuhkan pengalaman konkret 
dan visual untuk memahami suatu konsep. Melalui buku 
cerita interaktif berbasis Google Sites, anak memperoleh 
pengalaman belajar yang konkret melalui gambar, 
animasi, dan benda-benda yang familiar dalam kehidupan 
sehari-hari. Pengalaman tersebut membantu proses 
asimilasi dan akomodasi, yaitu proses ketika anak 
mengintegrasikan pengetahuan baru mengenai warna ke 
dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi teori 
Piaget bahwa pembelajaran yang melibatkan media visual 
dan konkret lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia dini. 
 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori representasi 
Jerome Bruner yang menjelaskan bahwa anak belajar 
melalui tiga tahapan, yaitu enactive, iconic, dan symbolic. 
Pada tahap enactive, anak terlibat secara langsung ketika 
menjawab pertanyaan dan melakukan aktivitas sederhana 
dalam media pembelajaran. Pada tahap iconic, anak 
memperoleh pengalaman visual melalui gambar dan 
ilustrasi berwarna yang disajikan dalam cerita. 
Selanjutnya, pada tahap symbolic, anak mulai memahami 
bahwa kata “merah”, “jingga”, “biru”, dan “hijau” 
merupakan simbol dari warna tertentu. Proses 
pembelajaran yang berlangsung secara bertahap tersebut 
membantu anak membangun pemahaman yang lebih baik 
terhadap konsep warna. Dengan demikian, media buku 

cerita interaktif berbasis Google Sites telah 
mengakomodasi tahapan representasi belajar menurut 
Bruner sehingga mampu meningkatkan kemampuan 
mengenal warna anak. 
 
Selain teori Piaget dan Bruner, hasil penelitian ini juga 
relevan dengan teori scaffolding dari Vygotsky yang 
menekankan pentingnya bantuan atau pendampingan 
dalam proses belajar anak. Selama kegiatan pembelajaran, 
guru memberikan arahan dan penguatan ketika anak 
mengalami kesulitan dalam membedakan atau 
menyebutkan warna tertentu. Bantuan tersebut diberikan 
melalui pertanyaan, gambar, audio, dan pengaitan warna 
dengan benda-benda yang familiar bagi anak. Setelah anak 
mulai memahami konsep warna, bantuan secara bertahap 
dikurangi sehingga anak mampu menjawab pertanyaan 
secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa media buku 
cerita interaktif berbasis Google Sites dapat menjadi 
sarana scaffolding yang membantu perkembangan 
kemampuan kognitif anak usia dini. 
 
Peningkatan kemampuan mengenal warna pada kelompok 
eksperimen juga dipengaruhi oleh penggunaan kode atau 
ciri khusus yang mengaitkan warna dengan benda-benda 
yang dekat dengan kehidupan anak. Misalnya, warna 
merah diidentikkan dengan apel atau stroberi, warna 
jingga dengan wortel, warna biru dengan langit, dan warna 
hijau dengan daun. Pengaitan tersebut membantu anak 
memahami dan mengingat warna dengan lebih mudah 
karena konsep warna tidak dipelajari secara abstrak, 
melainkan dikaitkan dengan pengalaman yang telah 
dimiliki anak sebelumnya. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan 
kehidupan anak dapat mempermudah proses pemahaman 
konsep pada anak usia dini. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nadila 
(2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang melibatkan aktivitas anak secara 
langsung mampu meningkatkan kemampuan mengenal 
warna. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 
Iryanti dan Maimunah (2023) yang menyatakan bahwa 
media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. 
Selain itu, penelitian Kalsum dan Adib (2023) 
menunjukkan bahwa penggunaan media yang menarik 
mampu meningkatkan kemampuan anak dalam 
membedakan dan menyebutkan warna. Persamaan 
penelitian-penelitian tersebut terletak pada pentingnya 
penggunaan media pembelajaran yang mampu melibatkan 
partisipasi aktif anak. Perbedaannya, penelitian ini 
menggunakan media buku cerita interaktif berbasis 
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Google Sites yang memadukan unsur cerita, gambar, 
audio, dan aktivitas interaktif dalam satu platform digital 
sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya 
dan fleksibel dibandingkan media konvensional. 
 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media buku cerita interaktif berbasis Google Sites 
memberikan pengalaman belajar yang konkret, visual, dan 
interaktif sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 
usia 4–5 tahun. Temuan ini memperkuat teori Piaget, 
Bruner, dan Vygotsky yang menekankan pentingnya 
pengalaman belajar yang bermakna, penggunaan media 
visual, serta keterlibatan aktif anak dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian, media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites dapat dijadikan sebagai 
alternatif media pembelajaran yang inovatif dan efektif 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna pada 
anak usia dini. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
media buku cerita interaktif berbasis Google Sites 
berpengaruh terhadap kemampuan mengenal warna pada 
anak usia 4–5 tahun. Setelah diberikan perlakuan, 
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 
kemampuan mengenal warna yang lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol, dan hasil uji Mann 
Whitney U Test menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa media buku 
cerita interaktif berbasis Google Sites efektif digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna karena 
menyajikan pembelajaran yang visual, interaktif, dan 
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak. 
Selain itu, pengaitan warna dengan benda-benda yang 
familiar membantu anak mengenali dan membedakan 
warna dengan lebih mudah. 
 
Saran 
1. Guru disarankan memanfaatkan media buku cerita 
interaktif berbasis Google Sites sebagai alternatif 
pembelajaran untuk mengenalkan warna kepada anak 
karena media ini dapat meningkatkan keterlibatan dan 
minat belajar anak. Guru juga dapat mengembangkan 
variasi cerita dan materi sesuai kebutuhan pembelajaran. 
2. Sekolah diharapkan mendukung penggunaan media 
pembelajaran digital dengan menyediakan fasilitas yang 
memadai serta memberikan pelatihan kepada guru dalam 
mengembangkan dan memanfaatkan media berbasis 
Google Sites. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan 
jumlah subjek yang lebih besar, memperpanjang durasi 

penelitian, serta mengembangkan penggunaan media buku 
cerita interaktif berbasis Google Sites pada aspek 
perkembangan kognitif lainnya, seperti pengenalan 
bentuk, angka, dan huruf. Penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan, yaitu memerlukan koneksi internet dan 
perangkat pendukung dalam pelaksanaannya, hanya 
melibatkan anak usia 4–5 tahun, serta terbatas pada 
pengenalan empat warna dan satu cerita interaktif, yaitu 
Tas Pelangi Rani. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan variasi usia, materi, 
dan media pembelajaran yang lebih beragam. 
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